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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT McDERMOTT Indonesia Batam. Populasi dalam 

penelitian ini dengan jumlah 1026 karyawan, dengan karyawan yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel sebanyak 92 

pegawai. Metode analisis yang digunakan analisis regresi linier berganda, dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan antara variabel kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan secara parsial antara variabel 

kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa variabel kepuasan kerja yang berpengaruh 

dominan terhadap kinerja karyawan McDERMOTT Indonesia Batam. 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan  

  

 

Abstract 

The aim of this research is to determine the influence of compensation, work environment, and job 

satisfaction on the performance of PT McDERMOTT Indonesia Batam employees. The population 

in this study was 1026 employees, with the employees used as samples determined using the Slovin 

formula, obtaining a sample of 92 employees. The analytical method used is multiple linear 

regression analysis, and the research results show that simultaneously the compensation variables, 

work environment, and job satisfaction have a significant effect on employee performance, and 

partially the compensation variables, work environment, and job satisfaction have a significant 

effect on employee performance. From the research results it is also known that the job satisfaction 

variable has a dominant influence on the performance of McDERMOTT Indonesia Batam 

employees. 

 

Keywords: Compensation, Work Environment, Job Satisfaction and Employee Performance 

 

Pendahuluan  
Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai faktor penggerak utama dalam 

pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktifitas perusahaan, sehingga sudah semestinya aspek ini di 

kelola dengan baik melalui Manajamen Sumber Daya Manusia. Kinerja karyawan sangat 

menentukan kemajuan suatu organisasi. Hal ini menjadi kewajiban seorang pimpinan untuk dapat 

menciptakan suasana yang dapat mendukung terciptanya kinerja yang tinggi dari karyawan. 

Kinerja setiap karyawan dapat diukur dengan melihat kuantitas dan kualitas kerja yang telah 

dilakukannya. Hal ini dikemukakan oleh Rivai (2015) kinerja karyawan merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan organisasi 
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 diperlukan karyawan yang terampil, berprestasi, profesional dan tanggap akan kebutuhan 

organisasi, sehingga dibutuhkan pengetahuan tentang bagaimana mengarahkan karyawan dengan 

baik agar mau bekerja dengan semaksimal mungkin. Secara umum karyawan bekerja didorong 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga para karyawan semakin giat bekerja bilamana 

hasil yang dicapai dari pekerjaan memperoleh balas jasa yang memuaskan. Salah satu bentuk 

imbalan yang dapat diberikan oleh organisasi adalah kompensasi. 

 Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima karyawan atas hasil kerja karyawan 

tersebut pada organisasi. Kompensasi merupakan suatu yang diterima karyawan sebagai pengganti 

kontribusi jasa mereka kepada organisasi Rivai (2015). Kompensasi merupakan salah satu alat 

yang potensial untuk memotivasi kerja karyawan. Kepuasan karyawan terhadap kompensasi dapat 

menyangkut rasa puas karyawan terhadap gaji, tunjangan, serta program kesejahteraan lain yang 

ditetapkan organisasi. Menurut Hasibuan (2013) kebijakan kompensasi, baik besarnya, 

susunannya, maupun waktu pembayarannya dapat mendorong gairah kerja dan keinginan 

karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal sehingga membantu terwujudnya sasaran 

organisasi. Pada umumnya karyawan berharap bahwa kompensasi yang diterimanya 

mencerminkan kontribusi hasil kerjanya. Selain itu kompensasi yang ditetapkan organisasi 

seringkali dinilai kurang memenuhi harapan karyawan karena beban kerja mungkin lebih besar 

dibandingkan dengan kompensasi yang diterima. Dengan kondisi ini berdampak pada menurunnya 

kinerja karyawan sehingga hasil kerjanya kurang memuaskan. Dengan demikian semakin baik 

kompensasi yang diberikan organisasi diharapkan dapat memacu semangat kerja karyawan 

sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

 Lingkungan kerja memegang peranan yang amat penting dalam pelaksanaan kerja 

pegawai, karena terpenuhinya lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan maka akan 

menimbulkan rasa tenang, senang dan nyaman sehingga pegawai akan lebih giat untuk bekerja 

dan mampu untuk meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. Lingkungan kerja itu sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dipakai sebagai indikator. Dalam penelitian ini faktor-

faktor tersebut mengacu pada pendapatnya Sedarmayanti (2015) yang mengatakan ada 7 indikator 

dalam lingkungan kerja yaitu : penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang 

gerak yang diperlukan, keamanan kerja, dan kebersihan. 

 Kepuasan pegawai menunjukan perilaku dan sikap terhadap pimpinannya. Seseorang yang 

merasa puas akan melakukan hal-hal yang positif dan membantu pimpinannya dalam mencapai 

tujuan organisasi dan sebaliknya jika bawahan tidak merasa puas maka ia akan melakukan hal-hal 

yang negatif dan tidak dapat membantu pimpinannya untuk mencapai tujuan organisasi. Kepuasan 

kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang 

optimal. Ketika seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan termotivasi dengan 

seluruh kemampuan yang dimilikinya untuk menjalankan tugas pekerjaannya. Dengan demikian 

hasil kerja pegawai akan meningkat secara optimal. 

  

Metode Penelitian  

Penelitian ini tentunya memiliki tujuan, karena tujuan akan menjadi pedoman bagi peneliti 

untuk melakukan kegiatan penelitiannya. Diharapkan hasil penelitian ini akan lebih bermanfaat 

dan terarah dalam pelaksanaannya. Tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

1). Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam;  

2). Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

secara parsial terhadap kinerja karyawan PT McDERMORTT Indonesia Batam;  
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 3) Untuk mengkaji dan menganalisis kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja yang 

berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017) metode penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-

kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif, terukur, rasional dan sistematis. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskripsi dangan metode causal effect. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mendiskripsikan tentang variabel-variabel penelitian dalam situasi tertentu. 

Sedangkan causal effect merupakan penelitian hubungan cause and effect antar variabel penelitian 

(Sekaran, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini dengan jumlah 1026 karyawan, dengan karyawan yang 

dijadikan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin diperoleh 

sampel sebanyak 92 pegawai. Metode analisis yang digunakan analisis regresi linier berganda, dan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan antara variabel kompensasi, lingkungan kerja 

dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan secara parsial antara 

variabel kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa variabel kepuasan kerja yang berpengaruh 

dominan terhadap kinerja pegawai PT McDERMOTT Indonesia Batam 

 

Prosedur Penentuan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT McDERMOTT 

Indonesia Batam sebanyak 1206 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut,  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang 

dinyatakan dalam angka-angka dan akan di olah lebih lanjut dengan menggunakan metode 

statistik. Data tersebut meliputi jawaban responden pada kuisioner. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dari jawaban kuisioner, yang 

diberikan oleh karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam atau responden dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif Variabel Kompensasi (X1) 

Sebagaimana dijelaskan dalam definisi operasional, variabel kompensasi (X1) merupakan variabel 

bebas dengan hasil tanggapan responden terhadap masing-masing indikator dari variabel 

kompensasi (X2 

Hasil olah data menjukan rata-rata tanggapan yang diberikan responden pada butir 

pertanyaan tentang variabel kompensasi adalah sebesar 4,4112 yang nilai skornya masuk interval 

antara 4,21 -  5,00, ini berarti kompensasi yang diberikan oleh PT McDermott Indonesia Batam 

sangat memuaskan. Kondisi ini membuktikan karyawan merasa puas dengan adanya pemberian 

kompensasi di PT McDERMORTT Indonesia Batam, walaupun belum maksimal karena masih 

ada yang menilai dalam kategori ragu-ragu.  

 

2. Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Sebagaimana dijelaskan dalam definisi operasional, variabel lingkungan kerja (X2) merupakan 

variabel bebas dengan hasil tanggapan responden terhadap masing-masing indikator dari variabel 

lingkungan kerja (X2)  

Olah data menunjukan rata-rata tanggapan yang diberikan responden pada butir pertanyaan 

tentang variabel lingkungan kerja adalah sebesar 3,5101 yang nilai skornya masuk interval antara 
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 3,41- 4,20,  ini berarti lingkungan kerja yang ada di PT McDERMOTT Indonesia Batam dalam 

kondisi baik. Kondisi ini perlu ditingkatkan agar dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya.  

 

3. Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja (X3) 

Sebagaimana dijelaskan dalam definisi operasional, variabel kepuasan kerja (X3) merupakan 

variabel bebas dengan hasil tanggapan responden terhadap masing-masing indikator dari variabel 

kepuasan kerja (X3)  

Pada tabel 5.3 menunjukan rata-rata tanggapan yang diberikan responden pada butir 

pertanyaan tentang variabel kepuasan kerja adalah sebesar 3,6159 yang nilai skornya masuk 

interval antara 2,61- 3,40,  ini berarti kepuasan kerja karyawan yang ada di PT McDERMOTT 

Indonesia Batam  baik. Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dalam melakukan pekerjaannya.  

 

1. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Sebagaimana dijelaskan dalam definisi operasional, variabel kinerja karyawan (Y) 

merupakan variabel bebas dengan hasil tanggapan responden terhadap masing-masing indikator 

dari variabel kinerja karyawan (Y)  

rata-rata tanggapan yang diberikan pimpinan pada butir pertanyaan tentang variabel kinerja 

karyawan  adalah sebesar 3,7983 yang nilai skornya masuk interval antara 3,41 -  4,20,  ini berarti 

kinerja karyawan yang ada di  PT MCDERMOTT Indonesia Batam  baik. Kondisi ini perlu 

ditingkatkan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya.  

 

Analisis dan Pembuktian Hipotesa 

Adapun tahap-tahap pengujian hipotesa dapat dilakukan sebagai berikut : 

Uji Validitas 

Uji validitas ini dimaksudkan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian mengukur 

konsep yang seharusnya diukur. pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

korelasi product moment. Dengan ketentuan-ketentuan penilaian menurut Masrun 

(Sugiyono,2017), butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta 

korelasinya tinggi, yang menunjukkan bahwa butir tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 

Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah nilai r = 0,3 jika nilai r < 0,3 maka 

dinyatakan tidak valid. Rekapitulasi hasil perhitungan nilai korelasi product moment dari tiap-tiap 

butir pernyataan dalam kuisioner seperti tampak pada tabel berikut ini : 

dapat dilihat nilai rhitung untuk setiap butir pertanyaan yang dilakukan untuk mengukur 

variabel lingkungan kerja (X2). Nilai rhitung keseluruhannya > 0,3 yang berarti bahwa setiap butir 

pertanyaan dari variabel lingkungan kerja adalah valid. 

nilai rhitung untuk setiap butir pertanyaan yang dilakukan untuk mengukur variabel kepuasan kerja 

(X3). Nilai rhitung keseluruhannya > 0,3 yang berarti bahwa setiap butir pertanyaan dari variabel 

kepuasan kerja adalah valid.nilai rhitung untuk setiap butir pertanyaan yang dilakukan untuk 

mengukur variabel kinerja karyawan (Y). Nilai rhitung keseluruhannya > 0,3 yang berarti bahwa 

setiap butir pertanyaan dari variabel kinerja karyawan adalah valid. 

 

bahwa nilai Cronbach Alpha untuk keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Nilai Cronbach Alpha keseluruhannya ≥ 0,6.  Hal tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan 
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 butir variabel kompensasi, lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah handal (reliabel). 

 

Uji Asumsi  

Uji ini digunakan untuk meminimalkan jumlah kesalahan yang terdapat pada data penelitian  

a. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel 

independen dengan variabel independen lainnya. Asumsi yang harus dipenuhi dalam metode 

Regresi adalah tidak ada multikolinearitas. Hasil uji multikolonieritas antar variabel bebas dalam 

penelitian ini  menunjukkan bahwa interkorelasi antar variabel bebas nilai Tolerance di atas 0,1 

dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel 

sehingga regresi ganda dapat dilanjutkan. 

b. Uji Heteroskedastistas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat variansi pada kesalahan bersifat konsisten 

atau tidak. Jika terdapat heteroskedastisitas, maka variansi tidak konstan sehingga menyebabkan 

biasnya kesalahan yang ada. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. 

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian seperti tampak pada lampiran 9 menunjukkan bahwa 

tidak ada satupun variabel bebas yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat 

nilai Absolut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 

5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

c. Normalitas 

Uji normalitas ditujukan untuk melihat apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. 

Asumsi yang harus dipenuhi dalam regresi adalah residual berdistribusi normal. Pada pengujian 

ini, akan dilakukan hanya dengan pengujian grafis atau kurva untuk melihat apakah residualnya 

tersebar secara normal atau tidak. Hasil pengujian normalitas seperti tampak pada lampiran 8 

dimana grafik normal plot menunjukkan bahwa sebaran titik berada sepanjang garis diagonal. 

Sebaran titik-titik tersebut menunjukkan bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi 

kenormalan dari data sehingga diharapkan hasilnya akan baik atau sesuai dengan asumsi klasik 

dari suatu regresi. 

 

 

 

Uji Regresi Linier Berganda  

Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan dikarenakan tujuan 

penelitian ingin mengetahui pengaruh pelatihan, kompensasi, disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hasil analisis regresi berganda dapat ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut : 

 

Tabel  5.10 

Hasil  Konstanta dan Koefisien Regresi 

 

Variabel Independen Koefisien 

Regresi 

Nilai 

t hitung 

 Sig. 

Kompensasi (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

Kepuasan Kerja (X3) 

 

0.399 

0.259 

0.486 

5.123 

7.302 

12.554 

0.000 

0.000 

0.000 
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 Konstanta     

 R Square        

Multiple R 

:  -0.630          

Fhitung 

:  0.850           F tabel 

:  0.922a          Sign   

:  166.313 

:  2,71 

:  0.000 

Sumber : Data Primer diolah  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.10 maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah 

: Y = -0,630 + 0,399X1 + 0,259X2+0,486X3 

Dari hasil persamaan regresi diatas dapat dilihat nilai konstanta sebesar     -0,630, artinya variabel 

dependen (Y) sebesar 0,630 jika variabel independen X1, X2 dan X3 sama dengan 0, sehingga 

variabel dependen (Y) sebesar 0,630 jika tidak dipengaruhi oleh variabel X, X2 dan X3. 

Nilai koefisien regresi variabel kompensasi (X1) adalah sebesar 0,399 dengan arah 

hubungan positip. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel kompensasi (X1) sebesar satu 

satuan, maka akan meningkatkan besarnya variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,399 satuan. 

Sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel kompensasi (X1) sebesar satu satuan, maka akan 

menyebabkan turunnya variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,399 satuan. 

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) adalah sebesar 0,259 dengan arah 

hubungan positip. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 

satu satuan, maka akan meningkatkan besarnya variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,259 

satuan. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel lingkungan kerja  (X2) sebesar satu satuan, 

maka akan menyebabkan turunnya variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,259 satuan. 

Nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X3) adalah sebesar 0,486 dengan arah hubungan 

positip. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel kepuasan kerja (X3)  sebesar satu satuan, 

maka akan meningkatkan besarnya variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,486 satuan. 

Sebaliknya, setiap terjadi penurunan variabel kepuasan kerja (X3) sebesar satu satuan, maka akan  

menyebabkan turunnya variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,486 satuan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis yang digunakan meliputi uji simultan (Uji F), uji parsial (Uji t), Koefisien Korelasi 

(R), dan Koefisien Determinasi (R2). 

 

 

 

a. Uji simultan (Uji F) 

Uji hipotesis pertama dilakukan dengan uji F, yaitu untuk mengetahui bagaimana variabel 

bebas yang digunakan secara simultan mampu menjelaskan variabel terikat. Pengujian hipotesa 

pertama dilakukan dengan membandingkan antara  Fhitung sebesar dengan  Ftabel dengan tingkat 

signifikan () 5% dan derajat kebebasan  df1 = 3 ; df2 = n – k – 1= (92-3-1) = 88 adalah 2,71, 

maka dapat dikatakan Fhitung (166,313) > Ftabel (2,71), dengan juga melihat dari nilai probabilitasnya 

yaitu 0,000 berada jauh dibawah nilai 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh secara 

simultan antara kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT 

McDERMOTT Indonesia Batam ”. Dengan demikian hipotesa pertama yang menyatakan 

“Terdapat pengaruh secara simultan antara pelatihan, kompensasi, disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam diterima atau terbukti kebenarannya. 

b. Uji parsial (Uji t) 

Uji hipotesis kedua dilakukan dengan Uji t, yaitu untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada taraf nyata sebesar 5% dan derajat kebebasan 
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 (df) = n - 2, setelah dibandingkan kemudian diambil keputusan dengan kaidah: jika nilai thitung > 

ttabel maka dinyatakan ada pengaruh, tetapi jika thitung < ttabel maka dinyatakan tidak ada pengaruh. 

Hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh thitung sebesar 5,123 sedangkan ttabel 

dengan tingkat signifikan () 5% dan df = (n – k –1) =(92 – 3 – 1) = (0,05 ;88) = 1,66235, 

sehingga dapat disimpulkan thitung  < ttabel = (5,123 > 1,66235) dan Sig (0,00) < 0,05 maka 

secara parsial kompensasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  (Y). 

2. Pengaruh lingkungan kerja  (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh thitung sebesar 7,302 sedangkan ttabel 

dengan tingkat signifikan () 5% dan df = (n – k –1) =(92– 3 – 1) = (0,05 ;88) = 1,66235, 

sehingga dapat disimpulkan thitung  > ttabel = (7,302 > 1,66235) dan Sig (0,00) < 0,05 maka 

secara parsial linkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  (Y). 

3. Pengaruh kepuasan Kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh thitung sebesar 12,554 sedangkan ttabel 

dengan tingkat signifikan () 5% dan df = (n – k –1) =(92– 3 – 1) = (0,05 ;88) = 1,66235, 

sehingga dapat disimpulkan thitung  > ttabel = (12,554 > 1,66235) dan Sig (0,00) < 0,05 maka 

secara parsial kepuasan kerja  (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesa kedua yang 

menyatakan “Terdapat pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara parsial 

antara terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam dapat diterima atau 

terbukti kebenarannya.” 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) dan Koefisien korelasi (R) 

Analisa untuk mencari koefisien determinasi (adjusted R2), digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya 

pengaruh seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dari hasil regresi diketahui 

bahwa nilai adjusted R2 adalah 0,850 atau 85%, ini berarti variasi variabel  yang digunakan dalam 

persamaan regresi secara simultan mampu mempengaruhi variasi variabel kinerja karyawan (Y) 

sebesar 85%. Variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini mempunyai  

 

pengaruh sebesar 15%. Sedangkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,922, artinya tingkat 

keeratan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat dikatakan sangat kuat. 

 

d. Koefisien Determinasi parsial (r2)  

Uji koefesien determinasi parsial ini (r2), yang berguna untuk mengetahui sejauh mana 

sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan melihat nilai r2 masing-

masing variabel tersaji pada tabel berikut ini : 

 

Tabel  5.11 

Hasil  Analisis  Regresi  Berganda 

 

Variabel t Sig. r r2 

Kompensasi (X1) 5.123 0.000 0.479 0.229 
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 Lingkungan Kerja (X2) 7.302 0.000 0.614 0.376 

Kepuasan  Kerja (X3) 12.554 0.000 0.801 0.641 

Sumber : Data Primer diolah 

Berdasarkan kriteria bahwa semakin besar r2 suatu variabel bebas menunjukkan semakin 

dominannya variabel bebas tersebut terhadap variabel terikatnya, dan variabel bebas yang 

memiliki nilai r2 paling besar menunjukkan bahwa variabel bebas tersebut mempunyai 

kecenderungan terbesar dalam mempengaruhi variabel terikatnya.            

Dari tabel 5.11 dapat dilihat besarnya nilai r2 variabel kompensasi (X1) adalah 0,229, artinya 

pengaruh variabel kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 22,9%, besarnya 

nilai r2 variabel lingkungan kerja (X2) adalah 0,376, artinya pengaruh variabel lingkungan kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 37,6% dan besarnya nilai r2 variabel kepuasan kerja 

(X3) adalah 0,641, artinya pengaruh variabel kepuasan  kerja  (X3) terhadap kinerja karyawan 

adalah sebesar 64,1% Dikarenakan nilai r2 variabel kepuasan kerja (X3) terbesar yang berarti 

variabel kepuasan kerja (X3) berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan yaitu 64,1%. 

Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini tidak dapat diterima. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

McDERMOTT Indonesia Batam, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama dan kedua 

diterima, sedangkan hipotesis ketiga tidak dapat diterima. 

 

Tabel 5.12 

Ringkasan Hasil Hipotesis 

 

No. Hipotesis Hasil  

1 Terdapat pengaruh secara simultan antara kompensasi, 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

PT McDERMOTT Indonesia Batam 

Terbukti 

2 Terdapat pengaruh secara parsial antara kompensasi, lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT 

McDERMOTT Indonesia Batam 

Terbukti 

3 Kompensasi yang berpengaruh dominan terhadap kinerja 

karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam 

Tidak Terbukti 

 Sumber: Data Primer yang diolah  

 

Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah kompensasi (X1), lingkungna 

kerja (X2), kepuasan kerja (X3) mempengaruhi kinerja karyawan kompensasi, lingkungan kerja 

dan kepuasan kerja. Tujuan penelitian dicapai dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Dari hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan menunjukkan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari kompensasi (X1), lingkungna kerja (X2), kepuasan kerja 

(X3) secara simultan terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil nilai F hitung adalah sebesar 166,313 dengan probabilitas 0,000. Apabila 

dibandingkan dengan F tabel (0,05;3;88) yaitu sebesar 2,71, maka nilai F hitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa PT McDERMOTT Indonesia 

Batam merupakan aspek penting dalam peningkatan kinerja karyawan PT McDERMOTT 

Indonesia Batam. Berkaitan dengan masalah kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja 



   

103 
 

Volume 10 No. 2 Tahun 2023 

P-ISSN 2252-5262 
E-ISSN 2614-499 

 menjadi suatu hal yang sangat penting karena mempunyai pengaruh pada kinerja karyawan, ketiga 

hal tersebut akan mendorong karyawan bekerja secara maksimal sehingga akan dapat 

meningkatkan kinerjanya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara simultan mampu mempengaruhi kinerja 

karyawan. Melalui pemberian kompensasi yang dibayarkan atas dasar penilaian kinerja, 

tersedianya lingkungan kerja yang nyaman dan aman, maka karyawan akan merasa puas dan 

terdorong untuk bekerja lebih optimal, hal ini akan dapat meningkatkan kinerja karyawan Dengan 

adanya kompensasi dan lingkungan kerja yang memuaskan, karyawan  akan lebih semangat dan 

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai tanggungjawabnya. Hasil 

penelitian sesuai pendapat Robin dalam Ramlan Ruvendi (2005) menyebutkan sumber kepuasan 

kerja terdiri atas pekerjaan yang menantang, imbalan yang sesuai, lingkungan kerja yang 

mendukung, rekan kerja yang mendukung, pekerjaan dan promosi jabatan dan gaji. 

Menurut Sedarmayanti (2015) kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Bila lingkungan 

kerja cukup nyaman dan komunikasi antar anggota tim berjalan lancar, maka bisa dipastikan 

performa yang dihasilkan pun tentu akan maksimal. Namun sebaliknya, apabila lingkungan kerja 

dipenuhi dengan kekacauan dan diwarnai persaingan yang tidak sehat antar anggota tim, maka 

yang tercipta adalah kejenuhan dari para karyawan yang pada akhirnya akan menurunkan motivasi 

karyawan mereka setiap harinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

kondusif mampu meningkatkan motivasi pada karyawan. Bentuk motivasi yang dirasakan 

karyawan dengan adanya lingkungan kerja yang kondusif adalah kompensasi yang karyawan  

dapatkan sangat mendukung kinerja, di tempat kerja karyawan kondisi kerja yang aman 

memotivasi karyawan dalam bekerja, arus komunikasi karyawan dengan karyawan berlangsung 

dengan lancar, perusahaan memberikan karyawan penghargaan atas prestasi kerja yang baik dan 

karyawan merasa memiliki tanggung jawab penuh dan sesuai dengan waktu yang ditentukan.  

Meningkatnya kinerja karyawan akan bermanfaat bagi karyawan itu sendiri maupun 

peerusahaan. Karyawan akan mendapat kompensasi yang diharapkan sesuai dengan kinerja 

mereka, dan perusahaan akan meningkat kinerjanya sehingga target dan tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Dengan demikian adanya kompensasi yang adil, lingkungan kerja yang nyaman & aman,  

 

serta kepuasan kerja yang tinggi, maka akan diharapkan para karyawan akan mempunyai kinerja 

yang tinggi.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa secara parsial  kompensasi (X1), lingkungan 

kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT 

Indonesia Batam. Hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji secara parsial menunjukkan  hasil perhitungan regresi terlihat bahwa nilai t hitung 

variabel kompensasi (X1) sebesar 5,123. Nilai t hitung variabel kompensasi (X1) tersebut 

dibandingkan dengan nilai t tabel (0,05;88) yaitu 1,66235. Hasilnya nilai t hitungnya lebih besar 

dibandingkan nilai t tabelnya, artinya variabel independen yaitu kompensasi (X1) mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa teori yang menyatakan bahwa ada beberapa 

penyebab yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam sebuah organisasi. Salah satu 

penyebab dari berbagai pengaruh yang ada adalah kompensasi dalam organisasi. Hal ini konsisten 

dengan kajian yang dilakukan oleh Zaputri,dkk (2013) yang menganalisis pengaruh insentif secara 
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 signifikan terhadap kinerja karyawan, dan disimpulkan bahwa semakin besar insentif yang 

diberikan kepada karyawan maka kinerja karyawan tersebut akan meningkat pula. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji secara parsial menunjukkan hasil perhitungan regresi terlihat bahwa nilai t hitung 

variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 7,302. Nilai           t hitung variabel lingkungan kerja (X2)  

tersebut dibandingkan dengan nilai    t tabel (0,05;88) yaitu 1,66235. Hasilnya nilai t hitungnya 

lebih besar dibandingkan nilai t tabelnya, artinya variabel independen yaitu lingkungan kerja (X3) 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. Pengaruh 

yang ditimbulkan bersifat positif dan signifikan, artinya semakin baik lingkungan kerja dalam 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. 

Sebaliknya semakin buruk kondisi lingkungan kerja dalam perusahaan maka semakin rendah pula 

kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai pendapat Rivai (2015) lingkungan kerja adalah keseluruhan 

sarana dan prasarana yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. 

Lingkungan kerja ini meliputi: tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, 

pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan antara orang-orang yang ada di tempat tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpilkan bahwa lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang berada di sekitar tempat kerja karyawan baik fisik maupun non fisik yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan karyawan. Kondisi lingkungan kerja yang ada di PT 

McDERMOTT Indonesia Batam yang mampu meningkatkan kinerja adalah kondisi penerangan 

tempat kerja sudah cukup baik, peralatan berbahaya diletakkan di tempat yang tepat, kondisi 

pertukaran udara dan suhu ruangan tempat kerja sudah cukup baik, frekuensi suara tempat kerja 

tidak mengganggu konsentrasi kerja karyawan, peralatan pelindung diri cukup memadai sehingga 

karyawan merasa aman dalam bekerja.  Lingkungan kerja yang nyaman dirasakan oleh karyawan 

akan dengan otomatis meningkatkan kinerjanya sesuai dengan standart kelengkapan dan ketelitian 

yang diberikan oleh perusahaan, selalu berusaha menyelesaikan semua tugas dengan baik sesuai 

dengan beban kerja yang diberikan oleh perusahaan, selalu berusaha menyelesaikan semua tugas 

sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan, selalu berusaha memiliki 

keteraturan dan keakuratan dalam bekerja, selalu memiliki inisiatif dalam bekerja tanpa perlu 

diberitahu atau diinstruksikan dan selalu berusaha memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

perusahaan. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji secara parsial menunjukkan hasil perhitungan regresi terlihat bahwa nilai t hitung 

variabel kepuasan kerja (X3) sebesar 12,554. Nilai           t hitung variabel kepuasan kerja (X2)  

tersebut dibandingkan dengan nilai  t tabel (0,05;88) yaitu 1,66235. Hasilnya nilai t hitungnya 

lebih besar dibandingkan nilai t tabelnya, artinya variabel independen yaitu kepuasan kerja (X3) 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. Pengaruh 

yang ditimbulkan bersifat positif dan signifikan, artinya semakin baik kepuasan kerja dalam 

perusahaan maka semakin tinggi kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperhatikan kepuasan kerja karyawannya untuk meningkatkan kinerja karyawan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
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 1. Hipotesa pertama yang diajukan dapat diterima karena terbukti kebenarannya, bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan antara kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil nilai F hitung adalah sebesar  166,313 dengan probabilitas 0,000. Apabila 

dibandingkan dengan  F tabel (0,05;3;88) yaitu sebesar 2,71, maka nilai F hitung lebih 

besar dibandingkan dengan nilai F tabel. 

2. Hipotesa kedua yang diajukan dapat diterima karena terbukti kebenarannya, bahwa 

terdapat pengaruh secara parsial antara kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil uji secara parsial sebagai berikut:  

a. Variabel kompensasi berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan PT 

McDERMOTT Indonesia Batam, hal ini ditunjukan nilai t hitung sebesar 5,123 lebih 

besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,66235 

b. Variabel lingkungan kerja berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan  PT 

McDERMOTT Indonesia Batam, ini ditunjukan nilai t hitung sebesar 7,302 lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,66235 

c. Variabel kepuasan kerja berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan PT 

McDERMOTT Indonesia Batam, hal ini ditunjukan nilai t hitung sebesar 12,554 lebih 

besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,66235 

d. Hipotesa ketiga yang diajukan tidak dapat di terima karena tidak terbukti 

kebenarannya, hal ini dikarenakan dari hasil penelitian menunjukkan variabel kepuasan 

kerja yang mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan, bukan variabel 

kompensasi. 

 

Saran  

Karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam perlu meningkatkan kinerja terutama 

dalam hal pekerjaan yang harus sesuai dengan standar, mencapai target kerja serta kemampuan 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjaga kompensasi yang sudah ada dan berusaha meningkatkan dampak positif pada 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kompensasi yang tersedia hendaknya 

bernilai bagi karyawan artinya baik kompensasi finansial maupun non finansial yang 

diterima karyawan hendaknya mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.  

2. Berdasarkan hasil analisis, untuk variabel lingkungan kerja diharapkan pihak PT 

McDERMOTT Indonesia Batam dapat semakin meningkatkan keadaan lingkungan kerja 

lebih baik lagi agar semua karyawan dapat merasakan kenyamanan dalam bekerja. Hal-hal 

yang dapat dilakukan adalah sirkulasi udara dan suhu ruangan yang semakin sejuk. 

3. PT McDERMOTT Indonesa Batam hendaknya memperhatikan masalah kepuasan kerja, 

karena hal ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawannya. Kepuasan kerja bisa 

bersumber dari gaji, hubungan kerja yang terjalin dengan baik, pembagian pekerjaan dan 

sebagainya. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, dengan mengambil variabel lainnya 

seperti, komunikasi organisasi, budaya organisasi, jenjang karir dan lain-lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 
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	Pembahasan
	Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa secara parsial  kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT McDERMOTT Indonesia Batam. Hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai...

